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ABSTRAK 
Zahra Nurhaliza “Hubungan Indonesia dan Tiongkok 1950–1990: Dari Kedekatan, 
Ketegangan, hingga Normalisasi”, Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan 
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

Penelitian ini membahas mengenai perkembangan hubungan bilateral Indonesia dan 
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) pada periode 1950–1990. Hubungan kedua negara 
mengalami tiga fase utama: kedekatan awal pasca-pengakuan diplomatik, ketegangan 
dan pembekuan hubungan setelah Peristiwa G30S tahun 1965, serta normalisasi 
hubungan pada tahun 1990. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara 
kronologis perkembangan hubungan Indonesia dan Tiongkok dari tahun 1950 hingga 
1990, dengan menelusuri faktor-faktor yang menyebabkan perubahan arah hubungan 
bilateral dan tokoh-tokoh yang berperan penting dalam setiap proses hubungan kedua 
negara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian historis dengan pendekatan 
deskriptif-naratif, yang melalui tahapan-tahapan seperti: pemilihan topik, heuristik, 
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hubungan Indonesia–Tiongkok pada tahun 1950–1990 dipengaruhi oleh perubahan 
rezim di Indonesia, kekhawatiran terhadap komunisme, serta kebutuhan akan stabilitas 
kawasan dan pemulihan hubungan dagang bilateral. 

Kata Kunci: Indonesia, Tiongkok, RRT, Normalisasi, Diplomasi, Kebijakan Luar 
Negeri, Hubungan Bilateral 
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ABSTRACT 
Zahra Nurhaliza “Indonesia–China Relations 1950–1990: From Closeness, Tension, to 
Normalization”, Thesis, Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social 
Science and Law, Jakarta State University, 2025. 

This study examines the development of bilateral relations between Indonesia and the 
People’s Republic of China (PRC) during the period 1950–1990. The relationship 
between the two countries underwent three main phases: initial closeness following 
diplomatic recognition, tension and the suspension of relations after the 1965 G30S 
Incident, and normalization achieved in 1990. The objective of this research is to 
chronologically analyze the development of Indonesia–China relations from 1950 to 
1990 by tracing the factors that influenced the shifts in bilateral ties and identifying key 
figures who played significant roles in each phase of the relationship. This study 
employs a historical research method with a descriptive-narrative approach, following 
stages such as topic selection, heuristics, verification, interpretation, and 
historiography. The findings indicate that Indonesia–China relations from 1950 to 1990 
were influenced by regime changes in Indonesia, concerns over communism, as well 
as the need for regional stability and the restoration of bilateral trade relations. 

Keywords: Indonesia, China, PRC, Normalization, Diplomacy, Foreign Policy, 
Bilateral Relations 
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Skripsi ini kupersembahkan kepada Mama dan Adik-Adik, 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Angkatan Kelima  : Angkatan bersenjata yang diisi oleh kaum buruh 

dan petani. 

Bilateral   : Bentuk hubungan atau kerja sama internasional 

yang melibatkan dua negara saja, baik dalam 

bidang diplomasi, perdagangan, pertahanan, 

maupun sosial budaya. 

Blok Barat   : Negara-negara yang berada di bawah pengaruh 

Amerika Serikat selama Perang Dingin dan 

menganut ideologi liberalisme. 

Blok Timur   : Negara-negara yang berada di bawah pengaruh 

Uni Soviet selama Perang Dingin dan menganut 

ideologi komunisme atau sosialisme. 

Communiqe (Komunike) : 

 

Pengumuman atau pemberitahuan resmi dari 

pemerintah. 

Charge D’Affaires (Kuasa : 

Usaha) 

Seorang diplomat yang mengepalai sebuah 

kedutaan besar atau kantor diplomatik lainnya 

ketika tidak ada duta besar atau jabatan lain yang 

setara. 

Diaspora   : Sekelompok orang yang berasal dari negara atau 

wilayah tertentu yang tinggal di luar wilayah asal 

mereka. 

Diplomasi Ekonomi  : Salah satu bentuk diplomasi yang memanfaatkan 

sumber daya ekonomi untuk mencapai 

kepentingan nasional suatu negara. 

Good Neighborhood Policy : 

 

Sebuah kebijakan yang menekankan pentingnya 

menjaga hubungan yang baik dengan negara 

negara tetangga. 
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Hak Veto   : Hak istimewa yang dimiliki oleh anggota tetap 

Dewan Keamanan PBB ntuk membatalkan 

keputusan, ketetapan, rancangan peraturan dan 

undang-undang atau resolusi 

Ius Sanguinis   : Asas yang menentukan kewarganegaraan 

seseorang berdasarkan keturunan, bukan 

berdasarkan negara tempat kelahiran. 

Kolonialisme   : Paham mengenai penguasaan oleh suatu negara 

atas daerah atau bangsa lain dengan maksud untuk 

memperluas negara itu sendiri. 

Komunisme   : Paham atau ideologi (dalam bidang politik) yang 

menganut ajaran Karl Marx dan Fredrich Engels, 

yang hendak menghapuskan hak milik 

perseorangan dan menggantikannya dengan hak 

milik bersama yang dikontrol oleh negara. 

Memorandum of  : 

Understanding (Nota 

Kesepahaman)   

Dokumen tertulis yang menyatakan keinginan dua 

pihak untuk mengadakan kerja sama. Nota 

kesepahaman ini berfungsi sebagai pra-kontrak 

sebelum kedua pihak sepakat untuk 

menandatangani perjanjian formal. 

Normalisasi   : Istilah dalam politik internasional yang dapat 

diartikan sebagai sebuah proses untuk mencapai 

kesepakatan bersama yang memiliki tujuan akhir 

untuk membendung atau menyelesaikan konflik 

yang terjadi melalui berbagai cara, seperti 

gencatan senjata, perjanjian damai, ataupun 

membangun sebuah hubungan diplomatik. 

Orde Baru   : Merujuk pada masa pemerintahan yang dimulai 

setelah jatuhnya Orde Lama, yaitu saat Presiden 
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Soeharto naik ke tampuk kekuasaan pada tahun 

1966 hingga lengsernya pada tahun 1998. 

Orde Lama   : Merujuk pada masa pemerintahan Presiden 

Soekarno sejak kemerdekaan Indonesia pada 

tahun 1945 hingga tahun 1966. 

Perang Dingin  : Periode ketegangan politik dan ideologis antara 

dua kekuatan besar dunia, yaitu Amerika Serikat 

(dengan sekutunya di Blok Barat) dan Uni Soviet 

(dengan sekutunya di Blok Timur), yang 

berlangsung dari akhir Perang Dunia II (sekitar 

1945) hingga runtuhnya Uni Soviet pada tahun 

1991. 

Persona Non Grata  : Istilah dalam diplomasi internasional untuk 

merujuk kepada seseorang yang tidak diterima 

atau disambut oleh suatu negara. 

Regional   : Bentuk kerja sama antarnegara yang berada dalam 

satu kawasan geografis yang sama, bertujuan 

untuk meningkatkan stabilitas, keamanan, dan 

pembangunan ekonomi di kawasan tersebut. 
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